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ABSTRAK
Kerusakan tanah adalah  proses atau fenomena penurunan kapasitas tanah dalam mendukung kehidupan dengan hilangnya  atau menurunnya fungsi tanah, baik fungsinya sebagai sumber unsur hara tumbuhan maupun maupun fungsinya sebagai matrik tempat akar tumbuhan berjangkar dan tempat air tersimpan. Proses  kerusakan tanah sebagai proses atau fenomena penurunan kemampuan tanah dalam mendukung kehidupan pada saat ini atau pada saat yang akan datang yang disebabkan oleh ulah manusia.

Faktor penyebab degradasi disebabkan oleh 2 faktor utama yakni ulah manusia dan kondisi lingkungan. Kondisi lingkungan ini termasuk tipe kelerengan lahan, semakin tinggi kelerengan lahan maka tingkat degredasi lahan semakin besar. Pembukaan kebun kopi pada lahan berlereng dengan tanpa pengolahan lingkungan yang berkelanjutan seperti kebun tanpa naungan ataupun tanaman pelindung memberi dampak posistif penurunan produktivitas lahan, produktifitas tanaman dan pendapatan petan.
Secara geografis penutupan vegetasi lahan bahwa kecamatan Nasal memiliki 65,03 % areal semak belukar dan perkebunan  lahan terbuka sedangkan  tingkat kemiringan bergelombang berbukit  sampai bergunung mencapai 95,95 % . Dilokasi ini aktifitas masyarakat sangat aktif dengan  budidaya pertanian dengan tanaman keras dimungkinkan bahwa efek degradasi lahan tersebut  sangat besar tejadi. 
Ditinjau dari segi lingkungan, perkebunan pola agroforestry/hutan rakyat merupakan salah satu bentuk untuk pengendalian atau rehabilitasi kerusakan lahan dimana keragaman hayati didalam lahan akan bertindak sebagai penghadang fisik antara air hujan dan permukaan tanah, sehingga air hujan yang jatuh menetes secara perlahan, tidak menghempas permukaan tanah sehingga run off dan erosi dapat diperkecil. 
Kata Kunci :  Kebun Kopi Rakyat, Lahan Berlereng, Bahaya Degradasi Lahan
Pendahuluan
Dalam praktek budidaya pertanian sering menimbulkan dampak  degredasi lahan. Faktor  penting  yang potensial menimbukan dampak pada sumberdaya lahan adalah tanaman, manusia dan kondisi topografi lahan itu sendiri. Degredasi lahan  yang terjadi di Indonesia umumnya disebabkan oleh erosi air hujan hal ini sehubungan dengan tingginya jumlah dan intensitas curah hujan, terutama di Indonesia bagian barat. (Abdurachman dan sutono,2002; Undang Kurnia et al.,2002). Sedangkan faktor lereng  juga merupakan penyebab besarnya potensi bahaya erosi pada usahan tani lahan kering. (Hidayat dan Mulyani, 2002).
Budidaya perkebunan rakyat yang dilakukan di kecamatan Nasal Kabupaten Kaur merupakan perkebunan  kopi yang belum terintegrasi dimana  perkebunan  tersebut ditanam pada lahan kering berlereng  masih sebahagian besar tanpa mengunakan  pelindung tanaman  akibatnya  permukaan lahan  terbuka  yang cukup besar  sehingga dapat  mengakibatkan kerusakan lahan sangat tinggi, sedangkan  menurut M. Candra ,dkk.,(2011). Seharusnya meningkatkan kemampuan dan kualitas produksi kopi  ramah lingkungan  serta pengurangan kerusakan hutan  dengan  upaya mengimpementasikan program kopi konservasi dimana peningkatan pengetahuan petani melauli budidaya kopi organik dan sistem agroforestry dengan cara penanaman naungan (shade grown coffe) dan mengikuti kaedah-kaedah konservasi seperti : pemanfaatan, pengawetan, dan pelestarian/perlindungan.
Secara geografis lokasi terletak antara 327017’90” – 344054’30” Bujur Timur (BT) dan 94065’37”- 94062’96” Lintang Utara (LU).  Berdasarkan kajian dari Survey Blok Desain (SBD) rencana perkebunan kelapa sawit PT. Ciptamas Bumiselaras dikecamatan Nasal dan Maje oleh kosultan Citra Matra Sejati,( 2011) bahwa kebun kopi yang aktif terbuka seluas 1.958 Ha atau 14,62 % dan semak belukar ditinggalkan seluas 6.754 Ha atau 50,41 % dari luas areal studi 13.397 Ha. Dan untuk tingkat kelerengan lahan mulai dari  datar berombak  543 Ha atau  4,05 % , bergelombang berbukit  4.494 Ha atau 33,55% dan Berbukit sampai Bergunung  8.360 Ha atau  62,4 % dari luas areal studi 13.397 Ha. Saat ini juga petani banyak memanfaatkan lahan konservasi di hutan HPT menjadi perkebunan kopi rakyat. 
Dengan semakin meningkatnya kepadatan penduduk dan aktivitas penduduk di wilayah kecamatan Nasal, maka kajian  status kekeritisan lahan  tersebut sangat penting dan hal tersebut diperlukan agar dalam pengelolaan sumberdaya lahan  oleh seluruh stakeholder dapat dilakukan lebih  baik  sehingga memberikan manfaat yang berlebih dan dapat mengurangi resiko kerusakan lahan. 
1. Degradasi  Lahan

a. Peran Tanah Dalam Sumberdaya Lahan

Tanah merupakan Lapisan kerak bumi yang berada di lapisan paling atas,yang juga merupakan tabung reaksi alami yang menyangga seluruh kehidupan yang ada di bumi.Tanah juga merupakan alat produksi untuk menghasilkan produksi pertanian. Sebagai alat produksi tanah memiliki peranan-peranan yang mendorong berbagai kebutuhan diantaranya adalah sebagai alat produksi, maka peranannnya yaitu sebagai tempat pertumbuhan tanaman, menyediakan unsur-unsur makanan, sumber air bagi tanaman, dan tempat peredaran udara.
Tanah  merupakan faktor lingkungan penting yang mempunyai hubungan timbal balik dengan tanaman yang tumbuh di atasnya. Tanah yang produktif  harus dapat menyediakan lingkungan yang baik seperti udara dan air bagi pertumbuhan akar tanaman disamping harus mampu menyediakan unsur hara yang cukup bagi pertumbuhan tanaman tersebut. Faktor lingkungan tersebut menyangkut berbagai sifat fisik tanah seperti ketersediaan air, temperatur, aerasi dan struktur tanah yang baik (Mahfudz, 2003).

b. Faktor Terjadinya Degradasi Lahan
Degradasi tanah pada umumnya disebabkan karena 2 hal yaitu faktor alami dan akibat faktor campur tangan manusia. Degradasi tanah dan lingkungan, baik oleh ulah manusia maupun karena ganguan alam, semakin lama semakin meningkat. Lahan subur untuk pertanian banyak beralih fungsi menjadi lahan non pertanian. Sebagai akibatnya kegiatan-kegiatan budidaya pertanian bergeser ke lahan-lahan kritis yang memerlukan infut tinggi dan mahal untuk menghasilkan produk pangan yang berkualitas (Mahfuz, 2003).

Tingginya curah hujan juga sangat berperan terhadap terjadinya degradasi pada lahan berlereng. Jumlah curah hujan (CH) berdasarkan hasil pengamatan oleh Badan Meteriologi Klimatologi dan Geofisika, Stasiun Meteriologi Fatmawati Soekarno Bengkulu dalam periode 6 tahun (2004 -2009)  sebagai berikut :
Tabel 2. Curah Hujan

	Thn
	Curah Hujan (mm)

	
	Jan
	Feb
	Mar
	Apr
	Mei
	Jun
	Jul
	Ags
	Sep
	Okt
	Nop
	Des
	Jum
	Rata2

	2004
	198
	197
	142
	269
	414
	89
	187
	127
	280
	130
	542
	624
	3199
	266,6

	2005
	335
	219
	328
	262
	290,5
	300,7
	199,6
	284
	200,5
	468,6
	470
	582,9
	3940,8
	328,4

	2006
	605,2
	389,3
	301,4
	343,3
	77,3
	445,9
	107,3
	0,1
	19,7
	9,3
	91,4
	368,7
	2759,9
	230,0

	2007
	593,8
	205,4
	443,5
	148,3
	313,9
	190,1
	223,3
	39,5
	193,1
	178,4
	194,5
	397,5
	3121,3
	260,1

	2008
	173,5
	220,5
	454,9
	304,4
	66,1
	80,4
	69,3
	198,7
	156,2
	246,5
	674,7
	751,9
	3397,1
	283,1

	2009
	395,1
	212,6
	372,1
	493,8
	197,2
	235,4
	161,1
	139,9
	232,8
	298,6
	336,5
	416,9
	3492,0
	291,0

	Jum
	2301,6
	1443,8
	2041,9
	1820,8
	1359
	1341,5
	947,6
	789,2
	1082,3
	1331,4
	2309,1
	3141,9
	19910,1
	1659,2

	Rata2
	383,6
	240,6
	340,3
	303,5
	226,5
	223,6
	157,9
	131,5
	180,4
	221,9
	384,9
	523,7
	3318,4
	276,5


Sumber :  Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika, Stasiun Meteorologi Fatmawati Soekarno Bengkulu, 2010.
Menurut Firmansyah (2003) faktor alami penyebab degradasi tanah antara lain: areal berlereng curam, tanah yang muda rusak, curah hujan intensif, dan lain-lain. Faktor degradasi tanah akibat campur tangan manusia baik langsung maupun tidak langsung lebih mendominasi dibandingkan faktor alami, antar lain: perubahan populasi, marjinalisasi penduduk, kemiskinan penduduk, masalah kepemilikan lahan, ketidakstabilan politik dan kesalahan pengelolaan, kondisi sosial dan ekonomi, masalah kesehatan, dan pengembangan pertanian yang tidak tepat. 

Kerusakan tanah didefenisikan sebagai proses atau fenomena penurunan kapasitas tanah dalam mendukung kehidupan. Arsyad (2000) menyatakan bahwa kerusakan tanah adalah hilangnya atau menurunnya fungsi tanah, baik fungsinya sebagai sumber unsur hara tumbuhan maupun maupun fungsinya sebagai matrik tempat akar tumbuhan berjangkar dan tempat air tersimpan. 
Degradasi sifat fisik tanah pada umumnya disebabkan karena memburuknya struktur tanah. Kerusakan struktur tanah diawali dengan penurunan kestabilan agregat tanah sebagai akibat akibat dari pukulan air hujan dan kekuatan limpasan permukaan. Penurunan kestabilan agregat tanah berkaintan dengan penurunan kandungan bahan organik tanah, aktivitas perakaran dan mikroorganisme tanah. Penurunan ketiga agen pengikat tanah tersebut, selain menyebabkan agregat tanah relatif mudah pecah juga menyebabkan terbentuknya kerak di permukaan tanah (soil crusting) yang mempunyai sifat padat dan keras bila kering. Pada saat hujan turun, kerak yang terbentuk di permukaan tanah juga menyebabkan penyumbatan pori tanah. Akibat proses penyumbatan pori tanah ini, porositas tanah, disribusi pori tanah, dan kemampuan tanah untuk mengalirkan air mengalami penurunan dan limpasan permukaan akan meningkat. Sehingga upaya perbaikan degradasi sifat fisik tanah mengarah terhadap perbaikan struktur tersebut (Suprayogo et al., 2001).
c. Ciri-Ciri  Lahan Yang Terdegradasi
Tipe degradasi tanah dibagi 2 macam, yaitu : 1) berhubungan dengan displasemen bahan tanah yang terdiri dari erosi air dan erosi angin, 2) berdasarkan deterosiasi in situ terdiri dari degradasi kimia (hilangnya unsur hara/bahan organik, salinasi dan polusi), dan degradasi fisik. Derajat tipe degradasi terbagi menjadi rendah sedang, kuat dan ektrim, dengan faktor penyebab adalah deforestasi, overgrazing, kesalahan pengelolan pertanian, ekspoitasi berlebihan, dan aktivitas industri (Firmansyah, 2003).
Karakteristik tanah terdegradasi umumnya diukur dengan membandingkan dengan tanah non terdegradasi yaitu tanah hutan. Perbandingan tanah hutan sebagai tanah non terdegradasi karena memiliki siklus tertutup artinya semua unsur hara di dalam sistem tanah hutan berputar dan sangat sedikit yang hilang atau keluar dari sistem siklus hutan. Sedangkan selain tanah hutan merupakan sistem terbuka dimana siklus hara dapat hilang dari sistem tersebut. Penurunan sifat pada tanah untuk penggunaan non hutan akan menunjukkan memburuknya sifat-sifat dari tanah tersebut (Firmansyah, 2003).

Handayani (1999) menyatakan bahwa tanah Ultisol Bengkulu di vegetasi hutan habis tebang 4 bulan dan tanah pertanian yang diusahakan 3 tahun terjadi penurunan kemampuan menyediakan N anorganik sebesar 12-13% dubandingkan tanah hutan. Selain itu terjadi penurunan intensitas mineralisasi N pada lahan pertanian sebesar 39% pada kedalaman tanah 0-10 cm. Hal ini menunjukkan bahwa tanah hutan mempunyai kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan dengan tanah pertanian. Konversi penggunaan lahan hutan ke lahan pertanian telah menyebabkan degradasi pada siklus N. Mengingat begitu luasnya lahan kritis serta laju degradasi yang semakin tinggi, maka usaha-usaha restorasi dan menekan laju lahan kritis sudah menjadi kebutuhan yang cukup mendesak (Subiksa, 2002).

Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (1997) telah mengklasifikasikan lahan kritis menggunakan empat parameter lahan yaitu (1) kondisi punutupan vegatasi, (2) tingkat korehan/kerapan drainase, (3) penggunaan lahan dan (4) kedalam tanah . sesuai dengan parameter-parameter lahan tersebut, lahan kritis dibedakan ke dalam empat tingkat kekritisan lahan yaitu potensial kritis, semi kritis, kritis dan sangat kritis. Parameter-parameter dan kreteria lahan kritis tersebut disajikan dalam tabel 1 berikut ini dan ciri-ciri kondisi lapang setiap kriteria dan parameter lahan kritis diuraikan sebagai berikut.
Tabel 1 : Kriteria Penilaian Lahan Kritis
	Parameter
	Potensial Kritis
	Semi Kritis
	Kritis
	Sangat Kritis

	Penutupan Vegetasi
	>75 %
	50-75 %
	25-50%
	<25%

	Tingkat Torehan / Kerapan Draindase
	Agak Torehan Cukup Tertoreh
	Cukup Torehan Sangat Tortoreh 
	Sangat Tertoreh Sangat Tertoleh Sekali
	Sangat Tertoreh 

	Penggunaan LahanVegetasi
	Hutan, Kebun Campuran, Belukar, Perkebunan
	Pertanian, Lahan Kering, Semak Blukar, Alang 2
	Pertanian, Lahan Kering, Rumput Semak 
	Gundul, Rumput Semak 

	Kedalaman Tanah
	Dalam (>100 cm)
	Sedang (60-100 cm)
	Dangkal(30-60 cm)
	Sangat Dangkal (<30 cm)


Sumber : Pusat Penelitian Tanah Dan Agroklimat1997 Dalam Undang Kurnia, dkk(2002)
d. Pengaruh Degradasi  Lahan Terhadap Produktivitas
Dalam rangka rehabilitasi lahan-lahan kritis yang luasnya semakin besar di Indonesia serta meningkatnya produktivitas untuk keperluan pertanian, perkebunan, kehutanan dan pelestarian alam, maka perlu dilakuakan upaya-upaya yang dapat yang dapat memodifikasi lingkungan tersebut (Subiksa, 2002). Degradasi tanah berpengaruh terhadap penurunan produktivitas tanah. Kehilanagn produktivitas dicirikan dengan terjadinya erosi akibat tanah terdegradasi diperkirakan 272 juta Mg pangan dunia hilang berdasarkan tingkat produksi tahun 1996 (Lal, 2000).

Tanah yang mengalami kerusakan baik kerusakan karena sifat fisik, kimia dan maupun biologi memiliki pengaruh terhadap penurunan produksi padi mencapai sekitar 22% pada lahan semi kitis, 32 % pada lahan kritis, dan diperkirakan sekitar 38% pada lahan sangat kritis. Sedangkan untuk kacang tanah mengalami penurunan sekitar 9%, 46%, 58% masing-masing pada tanah semi kritis, kritis dan tanah yang sangat kritis. Sifat tanah yang berkorelasi nyata terhadap produksi padi adalah kedalaman solum, kandungan bahan organik (Sudirman dan Vadari, 2000).
2. Pola Pengembangan Perkebunan  Kopi  Rakyat
a. Budidaya Kebun Kopi di Lahan Berlereng  Tidak Terintegrasi
Pendekatan terhadap pengembangan perkebunan rakyat di kecamatan Nasal Kabupaten Kaur hampir sama dan  mendekati  pengelolaan kebun kopi di Provinsi Sumatera Utara yang diuraikan oleh M. Candra, dkk.,(2011)  yakni pengelolaan kebun kopi  sejauh ini  masih dilakukan oleh masyarakat melalui pola tradisional dan umumnya dilakukan dengan cara intensif yaitu melalui pembukaan lahan berhutan dan penggunaan sarana produksi (saprodi) kimia dalam pemeliharaan serta perawatannya.  Kondisi ini senyatanya memberikan tanggapan balik yang tidak menguntungkan untuk produktifitas kopi dan berkelanjutan perdagangannya di masa sekarang dan masa akan datang, karena praktek ini telah memberikan kontribusi positif kepada kenaikan suhu lokal dan global akibat semakin berkurannya kawasan hutan, terjadinya resistensi dan berkembangnnya hama-penyakit, rusaknya fisik tanah, menurunya kesuburan tanah dan berkurang nya kualitas air sehat akibat residu saprodi kimia.

Menurut Erwiyono R.  dkk,( 2006) makin tinggi kemiringan lahan umumnya berhubungan erat dengan kesuburan tanah yang makin rendah dan kondisi lingkungan perakaran yang kurang baik.
 Erwiyono R.  dkk, (2006) menyatakan makin tinggi kemiringan lahan makin intensif, proses perlindian hara karena makin tinggi tempat makin tinggi mobilitas air akibat perbedaan tinggi tempat.  Makin miring lahan umumnya makin tipis lapisan permukaan tanah bila erosi tidak terkendali. Akibatnya semakin miring lahan umumnya makin buruk pertumbuhan tanaman dan makin rendah produktivitasnya
b. Pengembangan Perkebuanan Kopi Konservasi

Salah satu langkah stategis lain dalam upaya mengimplementasikan program kopi konservasi ini adalah dengan peningkatan pengetahuan petani melalui pelatihan budidaya kopi organik dan sistem agroforestry melalui penanaman hnaungan (shadegrown coffe). Naungan kopi akan menambah kapasitas serapan karbon bagi kebun-kebun kopi dalam upaya mitigasi terhadap perubahan iklim dan melindungi kopi dari sinar matahari langsung dan embun ( M. Candra, dkk.,2011)

Perkebunan pola agroforestri atau sering disebut juga hutan rakyat dibakukan dengan tegas melalui keputusan Menteri Kehutanan No. 49/Kpts-II/1997 yaitu hutan/kebun yang dimiliki oleh rakyat dengan luas minimal 0,25 ha dengan penutupan tajuk tanaman kayu-kayuan atau jenis tanaman lainya lebih dari 50 % dan atau pada tanaman tahunan dengan minimal 500 tanaman/ha.
Hutan rakyat (Private Forest) merupakan penanaman kayu diatas tanah milik rakyat. Menurut UU No. 41/1999 Hutan Rakyat (HR) adalah hutan yang berada pada tanah yang dibebani hak atas tanah, yaitu hak milik,sedangkan hak guna usaha dan hak pakai disebut hutan Hak. Dalam istilah lain adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumberdaya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam kesatuan alam lingkungannya, yang satu sama lainnya tidak dapat dipisahkan.

Istilah lain perkebunan pola hutan rakyat ini adalah Agroforestri yaitu system penggunaan  lahan terpadu, yang memiliki aspek social dan ekologi, dilaksanakan melalui pengkombinasian pepohonan dengan tanaman pertanian dan/atau ternak (hewan), baik secara bersama-sama atau bergiliran, sehingga dari satu unit lahan tercapai hasil total nabati atau hewan yang optimal dalam arti berkesinambungan (R. Usman, 2010).
Ditinjau dari segi ekologi, perkebunan agroforestri (hutan rakyat) kopi, kakao, sengon lebih baik dibandingkan dengan perkebunan kopi monokultur. Dengan polikultur maka diversitas/ keragaman hayati meningkat karena dengan makin banyaknya jenis tanaman pada sebidang lahan, makin tinggi diversitas hayati, secara ekologi tempat/lingkungan tersebut akan lebih mantap. Selain itu polikultur lebih baik dibandingkan monokultur (lebih ramah lingkungan). Karena kerusakan lahan cenderung minimum dengan adanya bermacam-macam jenis tanaman. Dengan demikian terdapat bermacam-macam tingkatan tajuk tanam/ strata tajuk tanaman dan bermacam-macam tingkatan kedalaman akar tanaman. Hal ini akan menyebakan erosi yang lebih terkendali (Erwiyono, 2006).
3. Pentingnya Rehabilitasi Lahan Terdegadasi dalam Upaya Memperpendek Tercapainya Resiliensi dan Meningkatkan Produktivitas
Resilensi (resilience) merupakan gambaran ukuran kemampuan sistem tanah untuk kembali kepada kondis asli, sedangkan resiliensi merupakan kemampuan sangga tanah atau ketahanan tanah terhadap perubahan.  Konsep resiliensi adalah mengevaluasi kemampuan tanah untuk kembali kepada tingkat penampilan semula, jika tanah tersebut mengalami degradasi atau terjadinya penurunan sifat-sifatnya dalam konteks dimensi waktu dan nilai. Resiliensi merupakan upaya dari rehabilitasi (Firmansyah, 2003), sedangkan Lal (2000) menyatakan bahwa resiliensi tanah tergantung pada keseimbangan antara restorasi tanah dan degradasi tanah. Proses degradasi di lahan kering antara lain memburuknya struktur tanah, gangguan terhadap siklus air, karbon dan hara, sedangkan restorasinya meliputi pembentukan mikroagregat mantap, mekanisme humifikasi dan biomassa C tanah, meningkatkan cadangan hara dan mekanisme siklus hara, dan keragaman hayati.

Seybold (1999) menyatakan terdapat 3 pendekatan untuk mengkaji resiliensi tanah antara lain: 1) mengukur secara langsung recovery setelah terjadinya gangguan, 2) melakukan kuantifikasi terpadu mekanisme recovery setelah terjadinya gangguan, dan 3) mengukur sifat-sifat yang mendukung indikator mekanisme recovery tersebut.

Dalam rehabilitasi lahan yang kritis maka ada 3 bentuk perbaikan degredasi pada lahan itu sendiri yakni rehabilitasi  degradasi sifat fisik tanah, rehabilitasi degradasi sifat kimia dan biologi tanah. Hal ini sesuai dengan yang dinyatakan oleh Suprayogo et al.,(2001)  yakni untuk pengelolaan tanah, tiga strategi dasar yang perlu untuk disarankan adalah (1) eliminasi pengkerakan tanah atas melalui ”pengolahan dalam ” secara berkala, (2) meningkatan kandungan bahan organik tanah melalui peningkatan jumlah masukan seresah yang bervariasi kualitasnya, dengan cara menanam tanaman penutup tanah atau menanam berbagai jenis pohon, dan (3) peningkatan diversitasi tanaman pohon dalam rangka meningkatkan jumlah dan penyebaran sistem perakaran. 

Untuk pengelolaan tanah, tiga strategi dasar yang perlu untuk disarankan adalah (1) eliminasi pengkerakan tanah atas melalui ”pengolahan dalam ” secara berkala, (2) meningkatan kandungan bahan organik tanah melalui peningkatan jumlah masukan seresah yang bervariasi kualitasnya, dengan cara menanam tanaman penutup tanah atau menanam berbagai jenis pohon, dan (3) peningkatan diversitasi tanaman pohon dalam rangka meningkatkan jumlah dan penyebaran sistem perakaran (Suprayogo et al., 2001).

Untuk  perbaikan sifat kimia dan biologi tanah , Lal (2000) menyatakan bahwa dalam pertanian tradisional maka pemanfaatan cover crop pada masa bera dapat meningkatkan produktivitas tanah berliat aktivitas rendah di tropika basah diperkirakan dapat memfiksasi 172 kg/N dari atmosfir selama siklus 2 tahun.  Penelitian lainnya yang menggunakan tanaman penutup tinggi bahwa Leucochepphala dan Acacia leptocarpa merupakan spesies yang menjanjikan untuk ditanam saat masa bera dengan tujuan regenerasi tanah  di tropika basah. Tingginya polifenol yang dihasilkan dari serasah daum mampu mengikat protein selama dekomposisi daun, sehingga terjadi immobilisasi N, hal tersebut merupakan peranan utama polifenol dalam bahan organik tanah dan peningkatan N pada tanah terdegradasi.

4. Kondisi Geografis Lahan Kecamatan Nasal dan Maje
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Gambar 1. Peta Topografi wilayah  kecamatan Nasal dan  Kecamatan Maje
Sumber : 

· Digital Elevation  Model (DEM) 2008

· Peta Ijin Lokasi Bupati Kab. Kaur,2010
· Laporan Survey Blok Desian (SBD) PT. Citra Matra Sejati, 2011
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 Gambar 2. Peta Citra Lansat Wilayah Kecamatan Nasal dan Maje

Sumber :

· Peta citra Land Sat 5 TM Tn. 2009
· Peta Ijin Lokasi Bupati Kab. Kaur, 2010
· Laporan Survey Blok Desian (SBD) PT. Citra Matra Sejati , 2011
IV. KESIMPULAN
1. Pembukaan lahan pada areal berlereng yang tidak mengikuti kaedah penyelamatan lingkungan sangat besar mempercepat terjadinya degradasi lahan. 
2. Perkebunan kopi rakyat tanpa mengunakan tanaman pelindung/naungan sehingga membuka permukaan tanah  lebih besar dapat menyebabkan penurunan dan produktivitas tanaman dan produktivitas lahan itu sendiri.

3. Perbaikan lahan terdegradasi sangat mutlak harus dilakukan  dengan sistem-sistem dan kaedah pembangunan  perkebunan rakyat atau budidaya  yang berkelanjutan salah satunya  pengelolaan budidaya kebun kopi konservasi atau agroforestry system. Sistem  ini menjadi  pengendalian  atau rehabilitasi kerusakan lahan dimana keragaman didalam lahan akan bertindak sebagai penghadang fisik antara air hujan dan permukaan tanah, sehingga air hujan yang jatuh menetes secara perlahan, tidak menghempas permukaan tanah sehingga run off dan erosi dapat diperkecil. 
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